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ABSTRAK 
Dampak dari perkawinan adalah terjadinya perikatan suami-isteri yang 
kemudian menimbulkan hak dan kewajiban. Prinsipnya karena perkawinan 
semuanya menjadi terikat, baik materi maupun non materi. Selama perkawinan 
tentunya ada harta yang dihasilkan dari hasil usahanya baik oleh suami atau isteri, 
atau secara bersama-sama, itulah harta bersama. Dalam fiqih klasik tidak dikenal 
harta bersama, tidak ada persatuan harta kecuali dengan syirkah, sedangakan 
perkawinan dan syirkah merupakan dua akad yang berbeda. Sehingga selama tidak 
ada akad syirkah maka harta suami dan isteri tetap terpisah. Sementara KHI yang 
menjadi pedoman hukum kelurga Islam Indonesia mengatur tentang harta bersama 
dalam perkawinan, juga tentang hak pengelolaan harta bersama, dimana suami-isteri 
mempunyai hak yang sama untuk memanfaatkan dan mengelola harta tersebut (pasal 
92).  
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research dimana 
peneliti terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data dan informasi terkait 
dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian ini disajikan dalam bentuk deskriptif 
dengan tujuan untuk menggambarkan suatu proses yang terjadi di lapangan. 
Sedangkan pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan: observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan Model Miles and Huberman, yang 
terdiri dari: Reduksi Data (Data Reduction), Penyajian Data (Data Display) dan 
Verifikasi (Conclusion Drawing). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan suami menggunakan harta 
isteri yang bekerja di Dusun Candragopa, KHI memberikan porsi yang sama dan 
seimbang, suami dan isteri berhak menggunakan harta bersama tersebut dengan 
ketentuan atas persetujuan kedua pihak. konsep harta bersama merupakan dampak 
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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN) 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkawinan merupakan suatu peristiwa yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia dan peristiwa itu tidak hanya diserahkan oleh pihak yang 
bersangkutan saja, tetapi juga oleh masyarakat sebab perkawinan adalah  akad 
yang menghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban serta tolong-
menolong antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahrom.
1
 Untuk 
mewujudkan  kebahagiaan hidup berkeluarga yang meliputi kasih sayang dan 
ketentraman hati. Allah SWT berfirman dalam Surat al-Ru>m (30) ayat 21: 
                     
                    
“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya dan di jadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 




Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 3, Perkawinan bukanlah 
semata-mata hanya untuk meraih kebahagiaan dunia saja namun juga untuk 
meraih kebahagiaan di akhirat. Kehidupan rumah tangga yang sakinah, 
mawadah dan warahmah merupakan tujuan dari perkawinan.
3
 
                                                 
1
 Nazar Bakry, Problematika Pelaksanaan Fiqih Islam (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada,1994),  hlm. 1. 
2
 Tim Penyelenggara Penerjemah Al-Qur‟an, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Semarang: 
Tanjung Mas, 1992), hlm. 644. 
3
 Pasal 3, Tim Anggota Ikapi, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Bandung: 




Dalam hukum Islam diakui adanya kepemilikan harta secara 
individual antara suami dan isteri meskipun kedua-duanya berada dalam satu 
lembaga dalam hal ini lembaga perkawinan, oleh karenanya harta kekayaan 
isteri tetap menjadi milik isteri dan dikuasai sepenuhnya oleh isteri tersebut, 
dan sebaliknya harta yang dimiliki oleh suamipun tetap menjadi suami dan 
dikuasai sepenuhnya oleh suami.
4
 
Konsep harta bersama ini juga terdapat dalam Kompilasi Hukum 
Islam (KHI) disebutkan melalui pasal 1 huruf f bab I tentang ketentuan umum, 
menyatakan bahwa: “Harta kekayaan dalam perkawinan atau syirkah adalah 
harta yang diperoleh baik sendiri-sendiri atau bersama suami-isteri selama 
dalam ikatan perkawinan berlangsung dan selanjutnya disebut harta bersama, 
tanpa mempersoalkan terdaftar atas nama siapapun”.5 
Membina sebuah rumah tangga bukan hanya untuk saling menguasai 
dan memiliki antara satu pihak dengan pihak yang lain. Karena pernikahan 
bukan hanya sebagai sarana pemuas nafsu seksual semata. Di dalamnya 
terdapat banyak tugas dan kewajian yang besar bagi kedua belah pihak 
termasuk tanggung jawab ekonomi. Nafkah merupakan suatu kewajiban yang 
harus dipenuhi oleh seorang suami terhadap isterinya, nafkah bermacam-
macam, bisa berupa makanan, tempat tinggal, pelajaran (perhatian), 
pengobatan, dan juga pakaian meskipun wanita itu kaya. 
                                                 
4
 Jalaluddin, Hukum Harta Kekayaan Perkawinan (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), 
hlm. 81. 
5





Agama Islam telah mewajibkan bagi suami untuk menyediakan 
kebutuhan isteri, misalnya nafkah, pakaian, pengobatan, dan sebagainya sesuai 
dengan keadaan dan kemampuan atau dengan ma‟ruf.
6
 Suami sebagai 
penanggung jawab utama keluarga baik meliputi aspek ekonomi dan 
perlindungan terhadap keutuhan rumah tangganya, maka ia harus 
melaksanakan tanggung jawab itu dengan penuh. Aspek ekonomi meliputi 
pemenuhan belanja yaitu memenuhi kebutuhan rumah tangga yaitu sandang, 
pangan, dan papan. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Baqarah (2) ayat 
228 : 
                         
“Bagi isteri itu ada hak-hak dan berimbang dengan kewajiban-
kewajibannya secara makruf dan bagi suami setingkat lebih dari 
isteri”. (Q.S al-Baqarah [2]: 228).
7
 
Allah SWT telah menentukan hak suami terhadap isteri dan 
sebaliknya sebagaimana diterangkan dalam kitabnya dan sunnahnya baik 
secara terperinci maupun secara global. Inilah yang dipahami oleh orang Arab, 
sesuai dengan khit}ab yang ditujukan kepada mereka.8 Keluarga biasanya terdiri 
dari bapak, ibu dan anak-anak atau orang seisi rumah yang menjadi 
                                                 
6
 Pasal 34 ayat 1, Anonim, Undang-Undang Perkawinan di Indonesia No.1 Tahun 1974  
(Surabaya: PT. Arkola, t.t), hlm. 16. 
7
 Tim Penyelenggara Penerjemah Al-Qur‟an, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, hlm. 55. 
8
 Syaikh Ahmad Musthafa al-Farran, Tafsir al-Imam Asy-Syafi‟i jilid II, (Jakarta: 






 Seluruh anggota harus memahami serta menunaikan hak dan 
kewajiban masing-masing. Hal ini sangat penting untuk bekal dalam 
mengarungi kehidupan rumah tangga, karena kehidupan rumah tangga yang 
dijalani tidak selalu berjalan mulus dan seringkali tidak sesuai dengan apa yang 
diinginkan. Islam membina ikatan antara suami isteri di atas dasar-dasar yang 
jelas dan benar serta sesuai prinsip-prinsip agama yang telah ditentukan. 
Dengan adanya suatu perkawinan, maka seorang laki-laki yang 
menjadi suami memperoleh berbagai hak suami dalam keluarga itu, begitupun 
seorang wanita yang mengikatkan diri menjadi isteri dalam suatu perkawinan 
memperoleh berbagaikah pula.
10
 Seperti contoh kasus yang terjadi di Dusun 
Candragopa, Desa Tritih Wetan, Kecamatan Jeruklegi, Kabupaten Cilacap. 
Bapak Muhisam mempunyai Isteri yang bekerja sebagai TKW, kurang lebih 
selama 6 tahun. Kasus ini ada beberapa hal yang menarik untuk di kaji lebih 
lanjut. 
Pasal 80 KHI menjelaskan bahwa suami adalah pembimbing terhadap 
isteri dan rumah tangganya, akan  tetapi mengenai hal-hal urusan rumah-tangga 
yang penting  diputuskan oleh suami isteri bersama. Suami wajib melindungi 
isterinya dan memberikan sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai 
dengan kemampuanya. Jika suami isteri sama-sama menjalankan tanggung 
jawabnya masing-masing, maka akan terwujudlah ketentraman dan ketenangan 
hati, sehingga sempurnalah kebahagiaan hidup berumah tangga.
11
 
                                                 
9
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 413. 
10
 Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia (Jakarta: UI-Prees, 2009), hlm.73. 
11




Kebutuhan keluarga adalah tanggung jawab suami isteri untuk 
mencukupinya baik lahir maupun batin. Pada era modern ini dengan kemajuan 
peradaban yang semakin berkembang, banyak masyarakat yang bekerja 
sebagai TKW (Tenaga Kerja Wanita) di luar negeri. Sebagaimana melihat 
kenyataan hidup saat ini, ketika kebutuhan hidup semakin banyak, tidak semua 
kebutuhan dapat dipenuhi karena naiknya harga kebutuhan yang cukup tinggi, 
sehingga membuat para isteri tidak tinggal diam.  
Banyak fenomena yang muncul pada masyarakat yang sering dijumpai 
lebih memilih untuk bekerja diluar negeri menjadi TKW. Situasi dan keadaan 
yang demikian inilah yang menyebabkan mereka lebih memilih jalan untuk 
bekerja di negeri orang. 
Dalam hal ini, peran wanita saat ini memang terus mengalami 
perkembangan, tidak hanya dalam lingkup keluarga saja, tetapi juga di bidang 
sosial, politik, dan juga bidang ketenagakerjaan. Maraknya isu-isu persamaan 
gender terhadap kebebasan ruang gerak wanita mengakibatkan semakin 
banyaknya TKW. Dalam dunia yang semakin global tentunya kebutuhan hidup 
yang semakin tinggi merupakan suatu kewajaran jika wanita bekerja dengan 
tujuan untuk mengingatkan ekonomi keluarga. Mengingat adanya beberapa 
faktor salah satunya ekonomi, mereka tidak mungkin terus-menerus berdiam 
diri di rumah. Mereka dibenarkan ikut aktif bekerja dalam segala bidang sesuai 
dengan kodrat kewanitaannya. 
Salah satu alasan tersendiri bagi penulis dalam memilih lokasi yang 




Kabupaten Cilacap karena suami menggunakan harta istri. Banyak dari 
masyarakat bekerja di luar negeri menjadi TKW seperti di Malaysia, 
Hongkong, dan Taiwan. Para TKW bekerja di luar negeri demi terpenuhnya 
kebutuhan ekonomi keluarga, renovasi rumah, dan Modal Usaha, sedangkan 
suami tinggal di rumah untuk mengasuh dan mendidik anaknya. 
Dari sinilah penulis ingin mengkaji lebih dalam terkait banyaknya 
kejadian suami yang melupakan kewajibannya memberi nafkah kepada Isteri. 
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam skripsi yang 
berjudul “Suami Menggunakan Harta Isteri yang Bekerja Perspektif 
Kompilasi Hukum Islam (Studi Kasus Keluarga TKW di Dusun 
Candragopa, Desa Tritih Wetan, Kecamatan Jeruklegi, Kabupaten 
Cilacap). 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai 
berikut: 
Bagaimana tinjauan Kompilasi Hukum Islam (KHI) terhadap suami 
yang menggunakan harta isteri yang bekerja sebagai  Tenaga Kerja Wanita 
(TKW) ? 
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, tujuan yang ingin dicapai 
oleh penulis dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana tinjauan 




Dusun Candragopa, Desa Tritih Wetan, Kecamatan Jeruklegi, Kabupaten 
Cilacap. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Secara teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
informasi yang berguna bagi penulis khususnya dalam menyumbangkan 
karya ilmiah menuju profesionalisme sebagai Sarjana Hukum, serta 
dapat dijadikan referensi bagi penelitian yang sejenis sehingga lebih 
mampu mengaktualisasikan masalah suami menggunakan harta isteri 
dalam karya yang lebih baik di masa yang akan datang. 
b. Secara praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat 
bagi masyarakat umum dan penulis lain. Sekaligus sebagai informasi 
dalam mengembangkan rangkaian penelitian lebih lanjut dalam karya 
keilmuan yang lebih baik. 
 
D. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka selain sebagai landasan teoritik bagi penulis dalam 
penelitian ini juga sebagai acuan dengan mengkaji atau menelaah hasil 
pemikiran seseorang yang berhubungan dengan permasalahan yang akan 
dibahas pada skripsi ini. Oleh karena itu penulis menggunakan beberapa 
literatur yang membahas tentang Isteri sebagai pencari Nafkah dan juga 
beberapa karya skripsi yang berhubungan dengan penelitian ini. Berikut 




Fatwa-fatwa Kontemporer yang merupakan hasil pemikiran dari Yusuf 
al-Qardhawi juga mengemukakan bahwa tidak ada larangan wanita (isteri) 
untuk mencari nafkah karena akan lebih banyak mudzaratnya apabila seorang 




Diantara buku dan kitab diatas sebagai refrensi, ada juga penelitian 
terdahulu yang memiliki kajian hampir sama dengan judul yang angkat penulis 
ini yaitu berupa skripsi.  
Skripsi ”Isteri Sebagai Penanggung Jawab Nafkah Keluarga Dalam 
Hukum Islam” karya Nining Marwati yang menyimpulkan faktor yang 
menyebabkan isteri sebagai penanggung jawab nafkah dalam keluarga dan 




Analisis Hukum Islam Terhadap Perubahan Peranan Isteri Sebagai  
Pencari Nafkah Keluarga  (Studi Kasus di Parimono Desa  Plandi  Jombang),  
skripsi karya Nur Rosyidin.
14
 Skripsi ini membahas tentang peranan isteri 
sebagai pencari nafkah keluarga. Padahal seharusnya yang diperintahkan Allah 
untuk mencari nafkah adalah suami. Seorang isteri diperbolehkan bekerja 
untuk membantu suami asalkan tidak sampai melalaikan kewajibannya 
mengurus rumah tangga dan mendidik anak-anaknya. Dalam skripsi Nur 
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Rosyidin, seorang isteri bekerja sebagai buruh pabrik. Sehingga meskipun dia 
sebagai pencari nafkah keluarga, namun dia dapat melaksanakan kewajibannya 
untuk mendidik anak-anak, megurus rumah tangga, dan dapat terpenuhinya 
kebutuhan biologis suami isteri. Dalam skripsi ini juga memiliki kesamaan 
pembahasan dengan skripsi yang penulis susun, akan tetapi memiliki 
perbedaan yang sangat signifikan yaitu dilihat dari jenis pekerjaan isteri. Di 
dalam skripsi yang disusun penulis, isteri berprofesi sebagai TKW sehingga dia 
tidak bisa melaksanakan kewajibannya dalam keluarga disebabkan karena 
terpisah jarak dan waktu. Sedangkan, dalam skripsi Nur Rosyidin, isteri 
berprofesi sebagai buruh pabrik. Jadi, sekalipun ia bekerja membantu suami, 
dia dapat melaksakan kewajibannya dalam keluarga karena jarak antara rumah 
dan tempat kerja tidak jauh. 
Dalam skripsi tahun 2009 STAIN Purwokerto, karya Ibanatul Waro, 
yang berjudul, ”Isteri Menafkahi Keluarga Dalam Perspektif Hukum Islam” 
bahwa menurut Ulama Klasik hukum seorang isteri yang menafkahi 
keluarganya yakni makruh, karena nafkah keluarga merupakan tanggung jawab 
penuh seorang suami dan apabila isteri mencari nafkah, dia akan meninggalkan 
kewajiban utamanya sebagai ibu rumah tangga yang bertanggung jawab penuh 
terhadap keluarganya serta pendidikan anak-anaknya. Kewajiban utama 
seorang isteri adalah menjaga, mendidik anak dan memelihara rumah 
tangganya dengan baik. Sedangkan menurut ulama kontemporer seorang isteri 
yang menafkahi keluarga hukumnya sunnah, karena isteri yang bekerja untuk 




tersebut merupakan kebaikan selama antara suami isteri tidak melepas 
tanggung jawab utamanya untuk memelihara dan menjaga kehidupan rumah 
tangganya serta mengurus dan mendidik anakanaknya agar dapat menjadikan 
keluarga yang sakinah mawaddah warrahmah.
15
 
Dalam skripsi tahun 2012 STAIN Purwokerto karya Nora Fajar 
Febriana, yang berjudul, ”Hak Isteri Dalam Mendapatkan Nafkah Menurut 
Asghar Ali Engineer. Dalam kesimpulan, peneliti ini menyatakan bahwa 
menurut Asghar, nafkah merupakan kewajiban yang diberikan oleh seorang 
suami kepada isteri, untuk memenuhi kebutuhan pokok berupa makanan, 
pakaian dan tempat tinggal, memberikan nafkah isteri sesuai dengan 
kemampuannya. Kewajiban memberikan nafkah kepada isterinya dari terjadiya 
pernikahan yang sah sampai ketika terjadinya pernikahan yang sampai ketika 




Skripsi tahun 2016 IAIN Purwokerto, karangan Anisa Wakhidatul 
Azizah yang berjudul, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perubahan Peran 
Suami Dari Publik Ke Domestik Pada Keluarga (Studi Di Desa Cilibang 
Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap)”. Menerangkan tinjauan hukum 
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Islam mengenai perubahan peran sosial di dalam keluarga, dengan meneliti 
keluarga di desa Cilibang Kecamatan Jeruk legi Kabupaten Cilacap.
17
   
Adapun kajian skripsi yang meneliti bahasan suami menggunakan harta 
isteri yang bekerja sebagai TKW dalam Kompilasi Hukum Islam dengan 
melalui wawancara dan berfokus kepada keluarga yang mempunyai isteri yang 
bekerja sebagai TKW. Demikian terdapat perbedaan antara penelitian yang 
dilakukan oleh Nining Marwati dan Nur Rosyidin, perbedaan yang menonjol 
dari penelitian ini adalah pada substansi antara Hukum Islam dan KHI. 
Meski dari keduanya mempunyai kesamaan dengan penulis, yakni 
sama-sama mengkaji tentang isteri yang menafkahi keluarga, namun keduanya 
membahas menurut Hukum Islam, sedangkan skripsi ini membahas menurut 
pandangan Kompilasi Hukum Islam. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Agar penulisan skripsi ini lebih sistematis dan terarah, pembahasan 
penilitian ini disusun dalam beberapa bab yang secara garis besar sistematika 
pembahasannya dapat digambarkan dalam beberapa poin berikut: 
Bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman nota pembimbing, 
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar 
dan daftar isi. 
Bab I, mencakup pendahuluan yaitu tentang pokok-pokok dasar pikiran 
sebagai landasan awal penelitian yang memuat: latar belakang masalah, 
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rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, serta 
sistematika pembahasan 
Bab II, landasan teori yang membahas harta dalam perkawinan dan 
harta bersama dalam Kompilasi Hukum Islam. 
Bab III, metode penelitian mengenai pemaparan metode yang 
digunakan peneliti untuk mencari berbagai data yang meliputi jenis penelitian, 
subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data. 
Bab IV, merupakan pembahasan inti dari skripsi ini yang menjelaskan 
tentang analisis tinjauan Kompilasi Hukum Islam terhadap Suami 
menggunakan Harta Isteri yang bekerja sebagai TKW di dusun Candragopa, 
Desa Tritih Wetan, Kecamatan Jeruklegi, Kabupaten Cilacap 
Bab V, bagian akhir dari pembahasan skripsi yang berupa penutup 
dengan mencakup kesimpulan dan saran. 
Di samping kelima bab pembahasan skripsi yang telah digambarkan di 









Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
Bahwasannya suami menggunakan harta isteri di dalam KHI 
diperbolehkan sesuai dengan pasal 80 ayat 6 dan pasal 87 ayat 2, akan tetapi 
dengan ketentuan atas persetujuan kedua belah pihak. Segala sesuatu yang 
mempengaruhi antar hak suami dan isteri tidak menjadikan problematika 
dalam keluarga. Intinya bukan semata-mata untuk memenuhi kebutuhan 
ekonomi keluarga, tetapi untuk masa depan anak agar menjadi lebih baik di 
masa tuanya, terutama pendidikan. Baik pendidikan sekolah maupun 
pendidikan agama, karena seorang anak yang sukses juga adalah cerminan 
didikan orang tuanya. 
 
B. Saran 
1. Jika terjadi sengketa harta bersama, alangkah baiknya diselesaikan dengan 
musyawarah kekeluargaan, karena bisa menghemat waktu dan biaya  
2. Perlunya kajian penelitian lanjutan terkait harta bersama, terutama mengenai 
konsep harta bersama dalam hukum adat. Hal ini bertujuan untuk melihat 
konsep harta bersama baik pengelolaanya maupun pembagiannya yang 
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